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Abstrak

PT. X yang berlokasi di Kabupaten Karawang memiliki permasalahan terkait dengan
produk sampo berlebih yang dihasilkan. Salah satu produk inovasi yang dapat dibuat adalah
sabun cuci piring. Inovasi produk perlu dilakukan sebagai preventif pencemaran lingkungan
yang dapat timbul, perusahaan dapat mencapai target zero waste dan membantu Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) melalui kegiatan Coorporate Social Responsibility (CSR) PT. X.
Penelitian ini menggunakan metode trial and error serta dilakukan pengujian dengan parameter
berupa pH, gravitasi spesifik, dan viskositas untuk memastikan produk yang dibuat berkualitas.
Hasil pengujian akan dibandingan dengan SNI dan produk komersial. Hasil pengujian
menunjukkan formulasi terbaik memiliki nilai pH 4,98, gravitasi spesifik 1,019, dan viskositas
4248 cPs. Pengolahan sisa produk sampo menjadi sabun cuci piring dapat menjadi solusi produk
inovatif sebagai pencegahan pencemaran lingkungan, mencapai target zero waste, dan
menaikkan sirkular ekonomi masyarakat sekitar.

Kata kunci—sabun cuci piring, sisa produk industri, pH
Abstract

PT X, located in Karawang Regency, has a problem with the result of excess shampoo
products produced. One of the innovative products that can be made is dish soap. Product
innovation is necessary to prevent environmental pollution that can arise, the company can
achieve zero waste targets and help Village-Owned Enterprises (BUMDes) through PT X's
Corporate Social Responsibility (CSR) activities. This research uses the trial and error method
and tests with parameters such as pH, specific gravity, and viscosity to ensure quality products
are made. The test results will be compared with SNI and commercial products. The test results
show that the best formulation has a pH value of 4,98, specific gravity of 1,019, and viscosity of
4248 cPs. Processing leftover shampoo products into dish soap can be an innovative product
solution to prevent environmental pollution, achieve zero waste targets, and increase the circular
economy of the surrounding community.
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1. PENDAHULUAN

tatus mutu Sungai Citarum yang melintas Kabupaten Karawang masuk dalam kategori

tercemar ringan (IP = 2,91) [1]. Limbah industri memiliki presentasi tertinggi pada beban
pencemaran yaitu mencapai 92,35%, 7,54% berasal dari aktivitas penduduk/domestik, 0,09%
peternakan, dan 0,01% berasal dari pertanian [2]. Salah satu industri Fast-Moving Consumer
Goods (FMCG) yang memproduksi perawatan rambut (sampo) saat ini memiliki permasalahan
dalam menangani sisa produksi sampo. Sisa produk tersebut masih berkualitas dan bernilai jual,
namun karena sudah mencapai target, sisa produksi sampo tersebut menumpuk dan tidak terpakai.
Dalam upaya mencegah terjadinya pencemaran lingkungan, mencapai target zero-waste, dan
membantu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui kegiatan Coorporate Social
Responsibility (CSR) PT. X, maka sisa produksi sampo tersebut perlu diolah kembali menjadi
produk baru.

Sampo digunakan untuk merawat rambut dan kulit kepala dari kotoran seperti debu,
minyak, sel-sel yang sudah mati [3]. Surfaktan dan deterjen adalah bahan utama dalam pembuatan
sampo, dengan bahan tambahan seperti antioksidan, buffer penstabil pH, pengawet, pewarna,
agen pendispersi, dan parfum. Sampo dibuat berdasarkan perawatan, kualitas, dan masalah
rambut seperti berminyak, ketombe, dan kebotakan [4]. Formulasi yang baik umumnya
mengandung bahan utama berupa, Coco Dimethyl Betaine (Betaine), Sodium Lauryl Ether
Sulphate (SLES) dan Linear Alkylbenzene Sulfonate (LAS) [5].

Salah satu produk inovasi yang dapat dibuat dari sisa produksi sampo adalah sabun cuci
piring. Hal ini disebabkan karena surfaktan anionik seperti sodium lauryl sulfate (SLS) adalah
bahan utama sabun cuci piring dan sampo [6]. Produk inovasi yang telah berhasil dibuat dari sisa
produksi sampo adalah sampo kendaraan, karena kesamaan bahan baku yang dibutuhkan yaitu
surfaktan [5]. Terdapatnya kandungan senyawa surfaktan pada sabun berfungsi untuk
menghilangkan kotoran, kuman, bakteri dan bau [7]. Penelitian sebelumnya telah berhasil
menggunakan bahan berupa ekstrak lidah buaya dengan hasil (pH 8,7, organoleptik berwarna
hijau transparan, stabilitas tinggi busa 37%, densitas 1,082 g/ml, viskositas 1940 mPa.s, kadar air
41,2%, dan alkali bebas 0,02%) [6], gel lidah buaya dan jeruk nipis dengan hasil (pH 5,67 dan
tinggi busa 2,67 cm) [8], belimbing wuluh [7], limbah kulit pisang dalam pelatihan di Kota
Bontang [9], ekstrak daun pandan dalam pelatihan di Desa Rejo Mulyo [10], minyak jelantah
dalam pelatihan di Kecamatan Teluk Batang [11], limbah padat industri asap cair dengan hasil
(pH 6-8 dan densitas 0,89) [12], ekstrak kulit buah apel dalam inovasi ramah lingkungan [13],
limbah kulit nanas dalam pelatihan di Desa Kubang Jaya [14], dan daun teh dalam pelatihan di
SMK Muhammadiyah Mlati [15] dalam formulasi pembuatan sabun cuci piring. Peneliti
sebelumnya belum ada yang menggunakan sisa produk sampo industri menjadi bahan baku dalam
pembuatan sabun cuci piring. Pembuatan sabun cuci piring menggunakan bahan dasar sisa produk
sampo sebagai pengganti SLS, tergitol merupakan surfaktan yang digunakan sebagai zat
pembantu [16], NaCl sebagai pengental dan pencampur sabun [16], asam sitrat sebagai pengawet
dan pengangkat lemak [16], sanisol sebagai desinfektan [16], akuades sebagai pelarut [16], NaOH
berfungsi dalam reaksi saponifikasi sabun [17], dan aroma digunakan untuk menyamarkan wangi
khas dari sisa produk sampo industri yang dihasilkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengolah sisa produk sampo dari industri sampo
menjadi sabun cuci piring sebagai produk inovatif. Oleh sebab itu, penelitian ini penting untuk
dilakukan sebagai solusi perusahaan untuk mencapai target zero waste, mengurangi cost yang
dikeluarkan, serta menghindari pencemaran lingkungan yang dapat timbul jika sisa produk sampo
industri tidak dimanfaatkan dengan baik. Parameter pengujian yang akan dilakukan berupa
analisis pH, gravitasi spesifik, dan viskositas untuk memastikan kualitas sabun cuci piring yang
dihasilkan sesuai dengan standar serta menyerupai produk komersial. Formulasi yang berhasil
dibuat dari penelitian ini akan diimplementasikan kepada masyarakat untuk mencuci piring
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dengan harga ekonomis dan kualitas menyerupai produk komersial.
2. METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi pelaksanaan

Penelitian dilakukan di Laboratorium QA PT. X dan Laboratorium Kimia Dasar Kampus
2 Universitas Singaperbangsa Karawang.

2.2 Alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah magnetic stirrer. Bahan baku yang digunakan adalah sisa
produk sampo industri, tergitol, sanisol, NaOH 0,1 M, NaCl 0,1 M, asam sitrat, akuades, dan
aroma.

2.3 Prosedur penelitian

Penelitian ini menggunakan metode trial and error. Sample A merupakan variasi tergitol
20 ml, dan sample B merupakan variasi tergitol 10 ml. Pada Gambar 1 mengambarkan prosedur
penelitian yang akan dilakukan.

Tergitol Asam Sitrat

(20 ml, 10 ml) Mixing Akuades 02g Nixing Akuades
10 min, 300 rpm ¢ 5 min, 300 rpm ¢
NaCl0,1 M
0,4 ml
Sisa Produk Sampo vy v v Sanisol
70ml o o
Mixing Mixing 20 ml
—P> - — i [
10 min, 500 pm NaOH 0,1 M 10 min, 300 rpm

¢ 0.6ml ¢
| Larutan A '—| Mixing ’—‘ Larutan B |

10 min, 500 rpm, 50°C
v Aroma
Mixing 1ml
10 min, 500 rpm, 50°C <
Mixing
10 min, 500 rpm, 50°C

v

| Produk |

v

Analisis Sampel
(pH, SG, dan viskositas)

Gambar 1 Prosedur Penelitian

2. 1.1 Persiapan bahan baku

Bahan baku seperti NaOH dan NaCl perlu dibuat larutannya dengan konsentrasi NaOH
0,1 M dan NaCl 0,1 M.

2. 1.2 Prosedur pembuatan sabun cuci piring

Sebelum membuat sabun cuci piring, dua larutan harus dibuat terlebih dahulu. Larutan A
dibuat dengan mencampurkan variasi tergitol 20 dan 10 ml dengan akuades dan kemudian di-
mixer dengan magnetic stirrer selama 10 menit dengan kecepatan 300 rpm. Selanjutnya, ke dalam
larutan ditambahkan sisa produk sampo 70 ml, NaCl 0,1 M 0,4 ml, dan NaOH 0,1 M 0,6 ml.
Sementara untuk larutan B, tahap pertama mencampurrkan 0,2 g asam sitrat dengan akuades
menggunakan magnetic stirrer selama 5 menit dengan kecepatan 300 rpm. Kemudian, tambahkan
20 ml sanisol dan aduk selama 10 menit dengan kecepatan 300 rpm. Selanjutnya, campurkan
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larutan A dan B yang telah dibuat dan aduk dengan magnetic stirrer selama 10 menit dengan
kecepatan 500 rpm pada suhu 50 °C. Terakhir, tambahkan aroma sebanyak 1 ml dan
dihomogenkan kembali dan homogenkan kembali selama 10 menit dengan kecepatan 500 rpm
pada suhu 50°C.

2.4. Analisis produk

Analisis produk sabun cuci piring dilakukan di Laboratorium QA PT. X. pengujian yang
dilakukan berupa, pengujian pH menggunakan pH Mettler toledo, gravitasi spesifik menggunakan
Density Meter DMA 500, dan viskositas menggunakan Viscometer Brookfield RV.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil pengujian pH

Pengujian derajat keasamaan pH penting dilakukan karena berpengaruh terhadap daya
absorbsi kulit, nilai pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat menyebabkan iritasi pada
kulit [8]. Nilai pH standar sabun cuci piring berdasarkan SNI: 4075-2:2017 adalah 3 — 8 [18],
sedangkan hasil pengujian pH produk komersial x dan y berturut adalah 4,77 dan 6,78. Berikut
disajikan grafik hasil pengujian pH sampel A dan B pada Gambar 2.

5,03

5,02

5,01
I
o

5

4,99

4,98 A T T T T 1
10 12 18 20

14 .16
Volume Tergitol (ml)

Gambar 2 Pengaruh Variasi Tergitol Terhadap pH produk

Gambar 2 menunjukkan, semakin semakin sedikit tergitol yang digunakan
mengakibatkan nilai pH produk yang dihasilkan menurun. Menurunnya nilai pH dikarenakan pH
sisa produk sampo adalah 5,98 dan tergitol memiliki pH netral. Derajat keasamaan pada sampel
A variasi tergitol 20 ml memiliki hasil 5,03, sedangkan derajat keasaman sampel B dengan variasi
sisa sampo tergitol 10 ml memiliki nilai pH 4,98. Kedua variasi memiliki hasil pH sesuai dengan
SNI yaitu dalam rentang pH 3 — 8. Perbandingan nilai hasil pengujian pH sampel A, B, produk x
dan y beserta standar SNI sabun cuci piring pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Pengujian pH

Parameter :ampeé Produk x | Produk 'y | SNI
pH 5,03 | 4,98 4,77 6,78 3-8

3.2. Hasil pengujian gravitasi spesifik (SG)

Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui kualitas produk berdasarkan nilai spesifik
produk. Nilai gravitasi spesifik standar sabun cuci piring berdasarkan SNI: 4075-2:2017 adalah 1
— 1,5 [18], sedangkan hasil pengujian SG produk komersial x dan y berturut adalah 1,037 dan
1,055. Berikut disajikan hasil pengujian gravitasi spesifik sampel A dan B pada Gambar 3.
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Gambar 3 Pengaruh Variasi Tergitol Terhadap pH produk

Gambar 3 menunjukkan, semakin kecil tergitol yang digunakan mengakibatkan
menurunnya nilai SG produk yang dihasilkan. Hasil pengujian SG pada sampel A variasi tergitol
20 ml adalah 1,0281, sedangkan sampel B dengan variasi tergitol 10 ml memiliki hasil SG yaitu
1,0195. Nilai gravitasi spesifik dipengaruhi oleh suatu bahan penyusun dan sifat fisiknya [19],
semakin banyak bahan ditambahkan dapat menyebabkan meningkatnya nilai SG produk. Kedua
variasi memiliki hasil nilai SG sesuai dengan SNI yaitu dalam rentang 1 — 1,5. Perbandingan nilai
hasil pengujian SG sampel A, B, produk x dan y beserta standar SNI sabun cuci piring disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pengujian Gravitasi Spesifik

Sampel
A 5 Produk x | Produky | SNI

SG 1,0281 | 1,0195 | 1,037 1,055 |1-15

Parameter

3.2. Hasil pengujian viskositas

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui sifat laju alir dan keketantal produk
sabun cuci piring [20]. Nilai viskositas standar sabun cuci piring 400 — 4000 cP [21], sedangkan
hasil pengujian viskositas produk komersial x dan y berturut adalah 4.000 cPs dan 3.040 cPs.
Hasil pengujian viskositas sampel A dan B disajikan pada Gambar 4.

4248 -

—~
[%2]

?-o/ 373,8

8 322,8
‘2 2718
& 2208
>
169,8 T T T T .
10 12 14 16 18 20
Volume Tergitol (ml)

Gambar 4 Pengaruh Variasi Tergitol Terhadap pH produk

Tabel 3 menunjukkan, pengurangan tergitol mengakibatkan menurunnya nilai viskositas
produk yang dihasilkan. Pada sampel B variasi tergitol 10 ml memiliki viskositas sesuai dengan
range standar yaitu 424,8 cPs. Sedangkan pada sampel A variasi tergitol 20 ml memiliki nilai
viskositas yang masih dibawah standar yaitu 169,8 cPs. Tingginya nilai viskositas disebabkan
oleh besarnya surfaktan yang digunakan [21]. Besarnya nilai viskositas menunjukkan tingginya
stabilitas sampel, hal ini disebabkan partikel lebih sulit bergerak [20]. Perbandingan nilai hasil
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pengujian viskositas sampel A, B, produk x dan y beserta standar sabun cuci piring disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Pengujian Viskositas
Sampel
Produk x | Produk Standar
Parameter A B y

(cPs) | (cPs) (cPs) (cPs) (cPs)

Viskositas (cPs) | 169,8 | 424,8 | 4.000 3.040 | 400 -4.000

4. KESIMPULAN

Sisa produk sampo industri dapat diolah menjadi produk inovasi sabun cuci piring dengan
formulasi sisa produk sampo 70 ml, tergitol 10 ml, sanisol 20 ml, asam sitrat 0,2 g, NaOH 0,1
M 0,6 ml, NaCl 0,1 M 0,4 ml, akuades 40 ml, dan aroma 1 ml.

Hasil yang diperoleh dari formulasi sabun cuci piring memiliki nilai pH 4,98, gravitasi spesifik
1,0195, viskositas 424,8 cPs sesuai dengan standar dan memiliki kualitas menyerupai produk
komersial.

5. SARAN

Penelitian selanjutnya dapat melakukan penambahan komposisi NaCl untuk menaikkan

viskositas sabun cuci piring. Perlu juga dilakukan pengujian tambahan seperti daya busa, kadar

air,

dan alkali bebas untuk lebih memastikan kualitas sabun cuci piring yang dihasilkan

berkualitas baik dan dapat menyerupai produk komersial.
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